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ABSTRAK

Ikan hias, Desmopuntius hexazona merupakan salah satu ikan yang mendiami perairan gambut di wilayah Asia
Tenggara, dari M ekong hinggaMaay Peninsula, Sumatradan Borneo. Sebagai ikan hiasD. hexazona tel ah diperdagangkan
secarainternasional, namun ketersediaanya masih mengandalkan hasil tangkapan alam, disisi lain upaya budidayanya
sangat minim dilakukan. Pendlitianini dilakukan untuk mengetahui perkembangan larvaD. hexazona hinggaukuran benih
dan faktor lingkungan yang mempengaruhi pemijahan sebagai datadukung penelitianini jugamelakukan kajian ekol ogi
ikan D. hexazona. Koleks dan studi ekologi D. hexazona dilakukan di hutan gambut proping Riau padaAgustus2014,
sedangkan proses pembeni han dan pengamatan perkembangan larvanyadil akukan di Iaboratori um dengan menggunakan
mikroskop cahayayang terhubung dengan sistem komputer. Pemijahan ikan D. hexazonaterjadi padamediapemdiharaan
dengan kandungan bahan organik 200-300 ppm. Proses ontogeni D. hexazona pada suhu 28-300C terjadi sebanyak 12
fase (stage) perkembangan selama 31 hari yaitu fase bintik mata, fase gelembung renang, fase bukaan mulut, fase
penyempurnaan organ mulut, fase membran sirip mereduksi, faseterbentuk duabagian gelembung renang, fase pitahitam
(bar), fase sirip belakang (anal fin), fase sirip perut (pectoral fin) dan faseterakhir yaitu perkembangan larva. Pada hari
ke 31 panjang total larvamencapai £10,17 mm. Organ pencernaan mulai sempurnaseiring dengan berkurangnyavolume
kuningtelur yaitu padahari kesembilan setelah menetas. Perkembangan sirip larvadimulal dari sirip dorsal dan and sdanjutnya
sripventra dansrip cauda danterakhir sirip pectord. Pigmen pita(barb) mulai terbentuk hari kesembilanbelassstelah menetas
danmula sempurnapadahari ke-27 setelah menetas. Secaraekol ogi ikan D. hexazona ditemukan di zonapenyanggadan zonainti
yaitu perairan gambut dengan kuditasar sebagai berikut; pH: 3,69-3,85; DO: 0,7-4,7 ppm; TDS: 292-346 ppm; konduktifitas:
96-134 uS/L; NO3: 7,4-20,3 ppm dan kandungan bahan organik berkisar antara 200 hingga400 ppm.

Kata Kunci: Perkembangan larva; ekologi; lahan gambut; Desmopuntius hexazona; Bukit Batu Riau
ABSTRACT

Desmopuntius hexazona, or six-banded tiger barb, isa cyprinid fish that inhabits peat swamps and associated with
black water streams. This species nativeto the Southeast Asia, fromthe Mekong drainage basin to the Malay Peninsula
to Sumatra and Borneo. As ornamental fish, D. hexazona has been traded in the international market, but still rely on
catches from the wild. Therefore, their sustainability was questionable. This research aims to examine the larvae
development of D. hexazona and itsassociated environmental factors. Data collection and ecology conducted in the peat
swampsin Riau Province. While, study of larva devel opment was conducted in the Research and Devel opment Ingtitute
for Ornamental Fish Culture. The careful observation of the process embryonic development larval six-barb carried
doneby using light microscope. The ontogeny process of D. hexazona on normal conditions (28-300C) allowed into 12
stageshased on diagnostic features of the devel oping embryosfor 31 daysand total body length 10.17 mm. Bio-ecological
studies D. hexazona showed thisfish inhabiting the water swith high total organic material content (200-400 ppm).
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PENDAHULUAN

L ahan gambut (peatland) merupakan salah satu habitat
yang banyak dihuni oleh berbagai jenisikan hiasair tawar
sehinggadijul uki sebagai “homeland of ornamental fish”
(Fahmi et al., 2014). Ancaman kepunahan ikan-ikan yang
mendiami kawasan air hitam (black water) tersebut menjadi
serius (near endangered) seiring dengan status lahan
yang saat ini berada pada kondisi terancam punah karena
alih fungsi lahan dan bencana kebakaran hutan (Shah et
al., 2006).

Salah satu jenis ikan hias lahan gambut yang banyak
diperdagangkan adalah jenis Desmopuntius hexazona
atau lebih dikenal denganistilah “six-banded tiger barb”.
Berdasarkan kecenderungan permintaan ikan hias di pasar
internasional, Ng & Tan (1997) mengel ompokkan ikan hias
menjadi tiga kategori; kategori pertama dikenal dengan
istilah “bread-and-butter” adalah ikan hias yang tersedia
dan diperdagangkan dalam jumlah banyak, kategori kedua
adalah ikan hias yang potensial diperdagangkan namun
tersediadalam jumlah sedikit, dan kategori ketigadikenal
dengan sebutan “ high end market” adalah ikan hias yang
diperdagangkan dengan harga mahal. Ng & Tan (1997)
mengel ompokkan D. hexazona ke dalam kategori ikan hias
yang potensial diperdagangakan namun tidak tersedia
dalam jumlah besar (kategori kedua).

Karakter utamaD. hexazona adalah memiliki pita(barb)
di sepanjang tubuhnya, karakter ini merupakan ciri utama
ikan kelas Barbus, sedangkan hexazona menunjukkan
jumlah pita yang ditemukan pada spesies tersebut yaitu
sebanyak enam pita. Di Indonesiaadaempat jenisBarbus
yang diperdagangkan di pasar ikan hiasyaitu D. hexazona
(“six-banded tiger barb”), D. pentazona (“fiveband-
barb”), Systomus tetrazona (“ Sumatra barb” atau “tiger
barb”), dan D. rombocelatus, dari ketiga jenis tersebut
hanya S.tetrazona yang berhasil dibudidayakan secara
massal dan memiliki varietas-varitas unggulan seperti
Green Tiger dan Sumatra Albino (Tamaru et al., 1997).
Secaraekologi Tiger Barb merupakan ikan yang mendiami
perairan sungai, rawa dan persawahan dengan pH 6,5-7
sedangkan tiga jenis barbus lainnya mendiami perairan
ekstrim yaitu perairan asam (gambut) dengan kisaran nilai
pH 3 hingga5 (Kotellat, 1992). Kondisi habitat asli yang
cenderung normal inilah pada akhirnya menjadi faktor
utama kesuksesan budidaya jenis Tiger Barb jika
dibandingkan dengan ikan Barbus lainnya yang berasal
dari perairan gambut (asam).

Pada umumnya ikan-ikan yang mendiami perairan
ekstrim (extremophile fishes) seperti danau vulkanik, laut
dalam, laut antartika, lahan gambut merupakan hewan yang
memiliki kemampuan beradaptasi sempurna (complex
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adaptations). Lebih lanjut Nelson (2015) menjelaskan
khususikan-ikan yang mendiami perairan asam memiliki
karakter fisiologi sebagai berikut; lebih toleran terhadap
kadar pH yang rendah, keseimbangan ion monovalen
cenderung stabil walaupun terpapar pada media asam,
kinerja metabolisme tidak dipengaruhi oleh kadar asam
media, kapasitas transportasi oksigen dalam darah
cenderung lebih besar dan memiliki kemampuan mengikat
Ca** padainsang. Kemampuan adaptasi ikan lahan gambut
di lingkungan ekstrim tersebut telah menghantarkan
beberapa spesien menjadi spesies endemik (Morrone,
1994).

Ancaman kerusakan lingkungan dan |gju penangkapan
ikan lahan gambut yang tidak diimbangi dengan aktifitas
budidayatelah menjadi faktor utama kepunahan beberapa
ikan lahan gambut termasuk jenis D. hexazona. Untuk
menjaga kelestarian ikan D. hexazona maka dilakukan
upayakonservasi eksitu atau lebih dikenal dengan istilah
budidaya atau domestikasi. Salah satu bagian penting
dalam budidaya adal ah pemahaman terhadap ekologi dan
perkembangan larvaikan. Baraset al. (2013) menyatakan
bahwa setiap fase perkembangan larva membutuhkan
kondisi lingkungan dan fisiologi tertentu sehingga ikan
mampu bertahan dan beradaptasi terhadap setiap
perubahan lingkungan. Studi tentang fisiologi larva,
seperti |gju penyerapan kuning telur, ketahanan terhadap
kelaparan, perkembangan organ, pakan awal dan
pertumbuhan, merupakan informasi yang sangat penting
dalam kegiatan budidaya karena sifat-sifat ini sangat
mencerminkan kondisi kelangsungan hidup ikan-ikan
tersebut di alam (Kamler, 2002; Y Ufera & Daria 2007).
Penelitianini dilakukan untuk mengetahui perkembangan
larva D. hexazona hingga ukuran benih dan faktor
lingkungan yang mempengaruhi pemijahan sebagai data
dukung penelitian ini jugamelakukan kajian ekologi ikan
D. hexazona di habitat adli (di alam).

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Studi ekologi ikan D. hexazona dilakukan di Cagar
Biosfere Bukit Batu Provinsi Riau, meliputi zona inti
(kawasan konservasi), zona penyangga (hutan tanaman
industri) dan zona transisi (kawasan pemukiman
penduduk) (Gambar 1). Survei dilakukan pada Agustus
2014. Sebanyak 30 ekor ikan D. hexazona dikoleksi dari
lokasi survei selanjutnya digunakan sebagai hewan uji
pada penelitian ini. Pengukuran parameter kualitas air
dilakukan meliputi suhu, pH, total dissolved solid (TDS),
konduktifitas, salinitas, kandungan besi, kandungan
karbondioksida (CO,), kandungan oksigen (DO), phospat,
amoniak (NH,), nitrat, nitrit, kecerahan sertatotal organic
metter (TOM).
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Gambar 1. Lokas penelitiandi Cagar Biosfer Bukit Batu.
Figure 1. Map research location in Bukit Batu Biosfere Reserve.

Ikan D. hexazona (Gambar 2) hasil koleks selanjutnya
dibawa ke Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya
Ikan Hias(BPPBIH) dan dipeliharasebagai hewan uji. Ikan
uji dipelihara pada air dengan kandungan bahan organik
berbeda, yaitu (A) 0-20 mg/L dan (B) 200-300 mg/L masing-
masing sebanyak 15 ekor. Sedangkan untuk parameter

kualitasair dikondisikan stabil yaitu suhu antara 28-30°C
dan pH antara 4-5. Wadah pemeliharaan yang digunakan
berupa styroform ukuran 60x60x100 cm. Setiap hari ikan
diberi pakan alami berupablood warm (larva Chyronomus)
pada pagi hari dan Culex (larva Culex) pada sore hari.

Gambar 2. lkan D. hexazona.

Figure 2. Sx-Banded Tiger Barb Fish (Desmopuntius hexazona).

Pengamatan Pemijahan

Tahap pertama proses pemijahan adal ah seleksi calon
induk yang matang gonad. Induk betina dan jantan dapat
dibedakan berdasarkan ukuran tubuhnya. Induk ikan
jantan memiliki ukuran tubuh (lebar tubuh) lebih ramping
dibandingkan dengan ikan betina. Induk betina yang
matang gonad ditandai dengan perubahan warna pada
bagian perut terlihat lebih terang dan berwarna agak
keperakan, sedangkan pada ikan jantan ditandai dengan
warnabar yang lebih jelas. Sebanyak 12 induk D. hexazona
yang matang gonad ditempatkan pada wadah pemijahan

dengan perbandingan 1:2 masing-masing untuk betinadan
jantan. Kualitas air pada media pemijahan dikondisikan
sama dengan media pemeliharaan yaitu duaperlakuan (A)
0-20 mg/L dan (B) 200-300 mg/L . Setiap wadah pemijahan
dilengkapi dengan tanaman air berupa eceng gondok
(Eichhornia crassipes) dan ditempatkan di luar ruangan
(outdoor). Pemijahan umumnyadilakukan padaawa musim
hujan yaitu pada November 2014. Pengamatan dilakukan
setiap pagi untuk melihat induk ikan yang telah mel akukan
pemijahan dengan cara mengamati akar tanaman eceng
gondok yang berfungsi sebagai mediapenempelan (selter)
telur. Telur yang telah dibuahi selanjutnya dipindahkan
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ke dalam wadah penetasan telur dan pemeliharaan larva
berupabak plastik ukuran 30x20x20 cm yang diberi aerasi.
Setiap fase perkembangan organ diamati hingga mencapai
ukuran benih. Ukuran benih yang dimaksud pada
penelitian ini adalah anak ikan yang memiliki morfologi
sama dengan ikan dewasa.

Pengamatan L arva

Perkembangan larvaD. hexazona diamati hingga umur
31 hari atau sudah mencapai ukuran benih. Larva diberi
pakan alami berupa larva Artemia dan Rotifera. Sampel
larvadiambil dengan menggunakan pipet plastik 3 ml untuk
menghindari stres dan kerusakan pada organ tubuh larva,
selanjutnya sampel ditempatkan di atas gelas obyek.
Pengamatan dilakukan setiap hari dibawah mikroskop
binokuler Olympus SZX9 yang terhubung dengan kamera
dan komputer dengan perbesaran 8-25 kali. Parameter yang
diamati adalah perkembangan organ, panjang total,
bukaan mulut dan penyerapan kuning telur. Jumlah sampel
pada setiap pengamatan sebanyak tiga ekor larva.
Perkembangan larva diamati dan dideskripsikan dalam
bentuk stadia atau tahapan perkembangan larva yang
mengacu pada Iwamatsu (2014) Hasil pemotretan dari
mikroskop dianalisis dengan menggunakan program

Image-J untuk mendapatkan data panjang total dan volume
kuning telur. Volume kuning telur dihitung dengan rumus
yang mengacu pada Heming & Buddington (1988):

V =01667 7 LH *

dimana,

V =volumekuning telur

L = panjang kuning telur

H =tinggi diameter kuning telur

HASL DANBAHASAN
Hasll

Ekologi Habitat

Hasil studi ekologi habitat D. hexazona disgjikan pada
Tabel 1. Mengacu pada data Tabel tersebut diketahui
bahwa kandungan bahan organik (Total Organic Matter)
perairan tempat ditemukan dan koleksi ikan D. hexazona
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi tidak
ditemukan yaitu zonainti dan zona penyangga. Disamping
kandungan bahan organik (TOM) parameter amonium
(NH,) dan nitrat (NO,) perairan tempat ditemukan D.
hexazona juga memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan
dengan lokasi tidak ditemukan.

Tabel 1. Parameter kualitasair Cagar Biosphere Bukit Batu, menurut zona pengamatan
Table 1. Water quality parameters of Bukit Batu Biosphere Reserve by zones

K ebeeradaan .
Zona  D.heaona . DO  TDS Coci‘:uc“ NHa NOs PO NO,  TOM
Zone Presence of P (mg/L) (mg/L) ( S/yL) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L) (mg/L)
D. hexazona H
_ 383 07 208 1062 3.3 91 05 1003 |38552
Inti ada 27176
Core record 382 154 292 1045 33 10,9 025 1003 ’
385 254 124 96,1 33 16,7 05 1003 |28440
Transs Lopada 386 298 127 3381 025 00 025 0 6,32
Transiti no record 16,43
on 387 298 278 3480 031 02 025 0 ’
373 383 345 1277 33 74 05 005 | 44240
374 375 245 1256 33 14,4 025 005 |40448
g:”yang ada 369 379 374 1270 33 196 05 005 |46768
Buffer record 377 354 346 1256 33 2 025 005 |3349%
378 47 363 1344 33 20,3 1 005 |47400
372 292 486 1743 33 9.4 15 005 |40440

Pemijahan Induk

Pemijahan induk D.hexazona terjadi pada media
pemeliharaan dengan kandungan bahan organik lebih
tinggi yaitu 200-300 mg/L.. Kondisi ini hampir samadengan
kandungan bahan organik di lokasi dimana ikan ini
ditemukan (Tabel 1), Induk yang dipelihara pada
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kandungan bahan organik lebih rendah yaitu perlakuan A
(0-20 ppm) tidak terjadi pemijahan. Pembuahantelur terjadi
secara eksternal dengan sifat telur menempel pada selter
pemijahan.

Telur yang telah dibuahi selanjutnya dipisahkan dari
induk untuk menghindari pemangsaan oleh induk.
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Diameter telur setelah pembuahan sekitar 1,83 mm
(Gambar 3a), berwarna kuning transparan dan melekat
pada selter. Penetasan telur terjadi 36-48 jam setelah

-5

A% i

Gambar 3. Telur D. hexazona setelah 24 jam setelah pembuahan (A) dan telur sebel um etas yaitu 36 jam setelah
pembuahan (B).
Figure 3. D. hexazona eggs (24 hoursafter fertilization) (A) and it eggs before hatching at 36 hours after fertilization
(B).

Perkembangan larva D. hexazona

Panjang total (TL) larvaD. hexazona setelah menetas
berkisar antara 4,25-4,68 mm dengan volume kuning telur
berkisar antara0,367-0,401 mne. Jenisikan hiasbarbuslainnya
seperti Tiger Barb memiiliki panjang total sekitar 4,0m(Tamaru
etal., 1997). Perkembangan organlarvaD. hexazonadibagi
menjadi beberapa stadia, setiap stadia memiliki karakter
perkembangan larva yang utama dan spesifik.

Stadia 1 (hari pertama dan setelah menetas)

Setelah menetaslarva D. hexazona belum ada bukaan
mulut dan mengandalkan kuning telur sebagai sumber
energi (endogeneus energy). Larva berwarna transparan
agak kekuningan terutama padakuning telur. Bakal otolit
mulai terlihat, demikian juga dengan pembuluh darah
terlihat jel asterutamadi bagian depan kuning telur. Larva
bersifat pelagis karenabelum memiliki gelembung renang
dan bentuk tubuh pipih seperti daun (Gambar 4a).

Stadia 2 (hari ke-3 hinggake-5 setel ah menetas): fase bintik
mata

Perkembangan utama stadia kedua adalah
terbentuknya bintik mata, otolit terlihat Iebih jelas karena
pigmentasi sudah mulai muncul. Bakal calon gelembung
renang dan saluran pencernaan jugamulai terlihat ditandai
dengan warna kuning lebih menonjol pada bagian atas
kuning telur. Volume kuning telur mulai berkurang menjadi
0,16- 0,21 m®. Panjang total larvaberkisar 4,947-4,987 mm
(Gambar 4b dan4c). Sirip ekor, sirip dorsal dan Sirip pektoral
menyatu berbentuk bulat danterbentuk dari jari-jari Sirip lunak.

pembuahan dengan ukuran panjang total larvasekitar 4,05
mm. Sebelum menetastel ur mengalami perubahan ukuran
menjadi |ebih panjang (Gambar 3b).

Stadia3 (hari ke-7 setelah menetas): fase gelembung renang

Terbentuknya gelembung renang merupakan bagian
penting dari faseini, walaupun yang terbentuk masih satu
bagian. Volume kuning telur turun secara drastis hingga
mencapai 90%. Padakondisi ini bukaan mulut ikan sudah
mulai terlihat dan bakal saluran pencernaan hingga anus
jugasudah mulai terbetuk. Lamelainsang dan operkulum
juga mulai terlihat lebih jelas. Terbentuk lekukan pada
membran sirip (membran fin) sebagai bakal sirip punggung
(dorsal), sirip ekor (caudal) dan sirip anal. Panjang total
larvaberkisar antara’5,104-5,148 mm (Gambar 4d).

Stadia 4 (hari ke-9 setelah menetas); fase bukaan mulut

Padaakhir hari ketujuhlarvatelah diberi pakan berupa
naupli Artemia yang baru menetas karena bukaan mulut
larva, sistem pencernaan hingga anus terlihat lebih
sempurna. Bukaan mulut awal larva D. hexazona adalah
0,147 mm + 0,013. Bagian akhir vertebrate melengkung
keatas kurang lebih 20°. Jari-jari sirip ekor mulai terlihat
jelasterutamayjari-jari bagian bawah dan berbentuk lancip.
Sirip dada (ventral fin) mulai terbentuk (Gambar 4f). Jika
diamati alat pencernaan (lambung dan usus) mulai terisi
pakan alami. Pada fase ini panjang total ikan berkisar
antara’5,251-5,478 mm.

Stadia 5 (hari ke-11 setelah menetas); penyempurnaan
organ

Pada stadiaiini tidak terjadi perubahan morfologi dan

perkembangan organ tubuh ikan yang signifikan.
Perkembangan | arvalebih mengarah pada penyempurnaan
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proses-proses pembentukan organ diantaranya; jari-jari  lebih 30°, panjang total meningkat menjadi 5,599-5,701 mm
sirip ekor terlihat lebih jelashinggabagian atassirip, ujung  (Gambar 4g).

vertebrata lebih melengkung hingga mencapai kurang

Gambar 4.

Figure 4.
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Perkembangan larva D. hexazona dari menetas hingga 11 hari dengan menekankan pada perkembangan
organ-organ tertentu; larva umur 1 hari setelah menetas (a), 3 hari setelah menetas (b), 5 hari setelah
menetas (c), 7 hari setelah menetas (d), 9 hari setelah menetas (€); tampak samping dan f; tampak atas) dan
11 hari setelah menetas (g); ot: otalith; ey: eye (mata); an: anal; mf: membran fin; sb: swim bledder
(gelembung renang); gl: gill (insang); uj: upper jaw (rahang atas); |j: lower jaw (rahang bawah); ys: yolk
shack (kantung kuning telur); vb: vertebrate (tulang belakang); pf: pectoral fin (sirip dada); cfr: caudal fin
ray (tulang sirip ekor).

Development of larvae of D. hexazona from hatching until 11 days; 1st day after the larvae hatch (a),
3nd days after hatching (b), 5th days after hatching (c), 7th days after hatching (d), Sth days after
hatching (e); lateral view and (f) dorsal view) and 11th days after hatching (g); ot: otolith; ey: eye; an:
anal; mf: fin membrane; sb: swim bledder; gl: gill; uj: upper jaw; lj: lower jaw; ys: shack yolk; vb:
vertebrates; pf: pectoral fin; cfr: caudal fin rays.
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Stadia 6 (hari ke-15 setelah menetas); membran sirip
mereduksi

Membran sirip ikan bagian atas dan bawah tubuh ikan
pada stadiaini mulai mereduksi (menyusut) dan terdapat
lekukan-lekukan pada bagian membran tertentu sebagai
cikal bakal sirip punggung (dorsal fin) dan sirip ekor
(caudal fin). Ujung sirip ekor mulai mengalami perubahan
bentuk yaitu setengah cagak (cagak bagian atas) (Gambar
5a).

Stadia 7 (hari ke-17 setelah menetas); terbentuk duabagian
gelembung renang

Perkembangan larva pada stadia ketujuh ditunjukkan
dengan terbentuknya gelembung renang menjadi 2 bagian
(posterior dan anterior). Cagak ekor bagian atas juga
terlihat lebih jelas dan ujung verterbrate masih terlihat
dengan kemiringan mencapai 30°C. Bar atau pita hitam

AAASR SR axy .
-

yang membujur pada bagian anterior sirip dorsal sudah
muali terbentuk ditandai dengan terjadinyapenumpukkan
pigmen pada posisi tersebut. Panjang total larva pada
stadia 7 ini berkisar antara6,37-6,59 mm (Gambar 5b).

Stadia8 (hari ke-19 setel ah menetas); pitahitam (bar) mulai
terbentuk

Bagian penting dari perkembangan larva pada stadia
kedelapan ini adalah mulai terbentuk bar yang menjadi
penciri ikan-ikan kelas Barbus. Ada tiga pita yang mulai
terlihat yaitu pita pertamamelintang melalui mata, kedua
pitayang terdapat antarakepaladan sirip dorsal dan ketiga
adalah pitayang terdapat padabagian anterior sirip dorsal.
Perkembangan lain padastadiaini adalah bakal sirip caudal
mulai terlihat ditandai dengan jari-jari lemah sirip.
Selanjutnya saluran peredaran darah (aorta dorsal) yang
terdapat padabagian bawah tulang vertebrate mulai terlihat
jelas (Gambar 5¢).

e = R
7
. .,

b . e
e A S S~ o

Gambar 5. LarvaD. hexazona umur 15 hingga 21 hari setelah menetas (a), 15 hari setelah menetas (b), 17 hari setelah
menetas (C), 19 hari setelah menetas (d) dan, 21 hari setelah menetas; ad: aorta dorsalis (pembuluh darah);
cf: caudal fin (sirip caudal); df: dorsal fin (sirip punggung); an: anal; mf: membran fin; asb: anterior swim
bledder (gelembung renang bagian depan); psh: posterior swim bledder (gelembung renang bagian

belakang); I-111 pigmen bar (warnapita).
Figure 5.

Larvae D. hexazona 15 to 21 days after hatching (a), 15th days after hatching (b), 17th days after

hatching (c), 19th days after hatching (d) and, 21th days after hatching; ad: dorsal aorta; cf: caudal fin;
df: dorsal fin; an: anal; mf: fin membrane; ASB: anterior bledder swim; PSB: swimbledder posterior; I-111

pigments bar.
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Stadia9 (hari ke-21 setelah menetas); sirip belakang (anal
fin) mulai terbentuk

Sirip caudal mulai terbentuk, merupakan bagian
penting dari stadi kesembilanini, jari-jari sirip jugaterlihat
lebih jelas walaupun masih menyatu dengan membran
sirip. Demikian jugadengan sirip dorsal jugaterlihat lebih
sempurna dan tidak lagi menyatu dengan membran sirip.
Cagak bawah sirip ekor juga mula terlihat pada stadia
kesembilan ini walaupun lebih pendek dari cagak bagian
atas (Gambar 5d).

Stadia 10 (hari ke-23 setelah menetas); sirip perut (pectora
fin) mulai terbentuk

Pada hari ke-23 perkembangan utama larva D.
hexazona adalah terbentuknya sirip pectoral walaupun
bagian ujung sirip pectoral masih menyatu dengan
membran sirip. Demikian jugaujung sirip dorsal dan sirip
caudal juga tidak menyatu lagi dengan membran sirip.
Cagak sirip ekor bagian bawah jugahampir mengimbangi
cagak bagian atas, membran sirip hanya bagian pangkal

padastadiaini pitapadalarvamenjadi 5 bar. Panjang total
padastadiaini mencapai 8,77 mm (Gambar 6a).

Stadia 11 (hari ke-27 setelah menetas); penyempurnaan
stadia sebelumnya

Pada stadia kesebelas perkembangan larva D.
hexazona tidak mengalami perubahan yang signifikan,
hanya penyempurnaan proses ontogeni sbelumya.
Pigmen pita (V1) bagian belakang sirip dorsal mulai
terbentuk (Gambar 6b).

Stadia 12 (hari ke-31 setelah menetas); fase terakhir
perkembangan larva

Perkembangan larvaD. hexazona mencapai fase akhir
padahari ke 31 setel ah menetas. Semuasirip telah memiliki
jari-jari kelas dan tidak menyatu dengan membran sirip,
demikian jugapigmen pital hingga V1l jugatelah terbentuk
(Gambar 6¢). Hal ini dibuktikan dengan dokumentasi ikan
setelah 5 bulan pemeliharaan (Gambar 6d) memiliki bentuk
yang sama dengan larvaumur 31 hari.

Gambar 6. LarvaD. hexazona umur 23 hari hingga 5 bulan setelah menetas (a), 23 hari setelah menetas (b), 27 hari
setelah menetas (c), 31 hari setelah menetasdan (d), 5 bulan setelah menetas; ad: aorta dorsalis (pembuluh
darah); cf: caudal fin (sirip caudal); df: dorsal fin (sirip punggung); an: anal; mf: membran fin; I-VII pigmen

bar (warnapita).
Figure 6.

Larvae D. hexazona 23th daysto 5 month after hatching (a), 23th days after hatching (b), 27th days after

hatching (c), 31th days after hatching (d) and, 5 month after hatching; ad: dorsal aorta; cf: caudal fin;
df: dorsal fin; an: anal; mf: fin membrane; I-VI pigments bar.
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Bahasan
Perkembangan Larva

Perkembangan organ larva ikan D. hexazona hampir
samadengan spesieslain dari Kelas Cyprinid (Winfield &
Nelson, 1991; Tamaru et al., 1997). Perkembangan organ
sirip merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
ontogeny untuk beberapa spesies seperti ikan patin,
perkembangan sirip dorsal merupakan fase kritis dalam
kelangsungan hidup larva (Iswanto & Tahapari, 2011).
Pada kelompok ikan L oach (Botia macracantus), peneliti
Baraset al. (2012) menyebutkan perkembangan sirip pada
ikan botiadimulai dari sirip dorsal dan anal yang terbentuk
secarabersamaan diikuti oleh sirip ventral dan sirip caudal
selanjutnya sirip pectoral merupakan sirip yang muncul
paling terakhir. Perkembangan sirip larvaD hexazonajuga
hampir sama dengan kelompok Loach seperti yang
dijelaskan oleh Baraset al. (2012), namun perbedaan hanya
terdapat padalamanya waktu pembentukan sirip tersebut
padaikan botiasemuasirip muncul dengan sempurnapada
hari ke 20 setelah menetas sedangkan pada ikan D
hexazona muncul setelah 32 hari setel ah menetas.

Ciri khususikan kelas Barbusada ah memiliki pita(bar)
di sepanjang tubuhnya dan jumlah pita menjadi kunci
identifikasi (key identification) spesies pada Kelas ini.
Mengacu pada penamaan pita pada kelas barbus yang
dipublikasi oleh Taki (1977) seperti padaGambar 7, maka
jenis D hexazona memiliki semuajenispitayang dimiliki
kelas Barbus. Gambaran pitapada D hexazona muncul 19
hari setelah menetas. Pita yang pertama muncul adalah
orbital marking (OB), subdorsal marking (SD) dan

pectoral marking (PC) selanjutnya diikuti oleh nauchal
marking (NC), supra-anal marking (SA), post-anal
marking (PA) dan terakhir caudal marking (CD) pada
hari ke 31. Proses kemunculan bar ini juga lebih lama
dibandingkan dengan ikan botia yang muncul empat hari
setel ah menetas, demikian jugabar yang muncul lebih awal
adal ah bar yang berada bagian depan ikan (antara kepala
dansirip dorsal) (Baraset al., 2012).

Selain pembentukan sirip dan pita (bar), proses yang
cukup penting dalam perkembangan larva adalah fase
bukaan mulut yang beriringan dengan penyerapan kuning
telur serta penyempurnaan organ pencernaan. Padalarva
D. hexazona bukaan mulut baru terbentuk setelah 7 hari
setelah penetasan sedangkan pada jenis botia adalah 4
hari setelah penetasan (Baras et al., 2012). Larva D.
hexazona yang kehabisan kuning telur mulai diberi pakan
tambahan (exogenous) berupanaupli artemiahinggaumur
14 hari, selanjutnya diberi pakan berupa kutu air atau
Copepod (Moina sp dan Dapnia sp) hingga mencapai
ukuran benih (31 hari setelah menetas). Proses ontogeny
padaD. hexazona terjadi selama31 hari, kondisi ini lebih
cepat 4 hari dibandingkan dengan spesies dari kelasyang
sama Barbus luteus dengan waktu 35 hari (Al Hazzaal &
Hussein, 2007). Perbedaan ini |ebih disebabkan oleh suhu
media pemeliharaan yang | ebih rendah, jenis Barbusluteus
mencapai 35 hari pada suhu 19-23°C sedangkan pada
penelitian ini ikan D. hexazona dipelihara pada suhu 28-
29°C. Panjangtotal (TL) keduaspesiesjugasedikit berbeda
pada fase akhir ontogeny yaitu +10,17 mm dan 10,5 mm
masing-masing untuk D. hexazona dan B. luteus

Keterangan/
Renmarks:

AB = anal-basal marking
CD = caudal marking
NC = nauchal marking
OB = orbital marking

PA = post-anal marking
PC = pectoral marking
SA = supra-anal marking
SD = subdorsal marking

Gambar 7. Namadan posisi pitahitam kelasBarbus(Taki et al., 1977).
Figure 7. The name and position of the black bar marking of Barbus (Taki et al., 1977).
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Ekologi dan Konservasi

Pemahaman bagaimana suatu spesies beradaptasi
dengan kondisi lingkungan dapat diketahui melalui
informasi siklus hidup dan kebutuhan dari setiap fase
perkembangan spesiestersebut (Baraset al., 2012). Pada
hewan perairan (aquatic) yang cenderung besifat
comformity, makainformasi ekobiologi habitat dimanaikan
ini ditemukan menjadi kunci utama dalam mengukur
kemampuan adaptasi ikan pada berbagai kondisi
lingkungan (Willmer et al., 2005). Pada penelitian ini
disgjikan informasi bioekologi ikan lahan gambut juga
dilakukan untuk mengetahui parameter kunci kesuksesan
adaptasi ikan di habitat ekstrim tersebut.

Mengacu pada data kualitas air yang terdapat dalam
Tabel 1 yaitu lokasi tempat ikan D. hexazona ditemukan
maupun tidak, maka keberadaan ikan “six-banded tiger
barb sangat berkaitan dengan kandungan total bahan
organik (TBO) perairan tersebut. Hipotesa ini juga
didukung oleh hasil penelitian ini yaitu D. hexazona
memijah pada kondisi perairan yang cenderung bersifat
asam organik dengan nilai TDS dan TOM berkisar antara
200-300 ppm. Disamping kandungan total bahan organik,
parameter suhu jugamenjadi kunci adaptasi D. pentazona,
temperatur media pemeliharaan berkisar antara 28-30°C,
kondisi ini hampir sama dengan suhu air di lokasi survey
bioekologi yaitu 28 hingga31°C.

Namun jika diamati kualitas air padazona penyangga
(lahan gambut yang telah dikonversi menjadi hutan
industri) hampir sasmadengan kualitasair di zonainti (lahan
gambut yang belum dikonversi), nhamun pada zona
penyangga tersebut tidak ditemukan ikan D. hexazona.
Hal ini didugakarenaaktifitas manusiayang cukup intensif
menyebabkan keberadaan beberapa spesiesikan di zona
tersebut mulai sulit ditemukan (Fahmi et al., 2014). Data
yang samajugadipublikas oleh Rodli et al. (2010) dimana
kandungan pH berkisar antara 3-4, konduktivitas: 42-57
uS cmrt dan nitrit: 0,2-0,5 ppm, serta beberapa parameter
lainnya memiliki nilai yang hampir sama untuk lahan
gambut yang telah dikonversi menjadi hutan industri dan
yang belum dikonversi. Rodli et al. (2010) menyimpulkan
bahwa kedua zona tersebut memiliki sifat biofisika dan
kimia air yang sama maka berdampak pada kesamaan
fungsi kedua zona tersebut. Namun hasil penelitan
Suwondo et al. (2010) menjelaskan pembukaan lahan
gambut menjadi kawasan perkebunan seperti kel apa sawit
telah mengurangi sifat biofisik tanah, apabilakeberadaan
air dan kemampuan gambut mencengkram air tidak dijaga
maka penurunan kualitas biofisik tetap terjadi.
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Keberhasilan pemijahan ikan D. hexazona di
lingkungan budidaya merupakan langkah awal
keberhasilan konservasi secaraex-situ. Selanjutnyaupaya
untuk menjaga kelestarian D. hexazona adalah melalui
konservasi secarain-situ. Mengacu pada datakualitasair
di lokas survei sertakualitasair di lingkungan budidaya
maka konservasi in situ dapat dilakukan pada zona
penyangga (hutan tanaman industri), dengan
memanfaatkan kanal-kanal yang jarang dilewati oleh alat-
alat industri.

Saat ini keberadaan ikan-ikan hias lahan gambut
sudah semakin sulit ditemukan baik karena alasan
kebakaran hutan, banjir, alih fungsi lahan dan lain-
lain, maka konservasi ikan-ikan tersebut secara eks-
situ dan in-situ harus dilakukan untuk kelestarian
keberadaan ikan tersebut. Posa et al. (2011) dan Yule
(2010) menyebutkan bahwa perairan gambut tropis
terutama berada di kawasan Indo-Malay hingga
Kalimantan saat ini berada pada kondisi yang sangat
mengancam keragaman biodiversitas penghuninya.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
mempertahankan keberadaan air gambut sebagai
salah media yang dapat meningkatkan proses
dekomposisi serasah-serah hutan.

KESMPULAN

Secara ekologi ikan D. hexazona cenderung
mendiami perairan dengan kandungan bahan organik
yang lebih tinggi (271-474 mg/L). Pemijahan ikan D.
hexazona jugaterjadi pada perairan dengan kandungan
bahan organik tinggi (200-300 mg/L). Pengamatan
perkembangan larva D. hexazona pada penelitian ini
menjadi informasi dasar biologi ikan tersebut. Mengacu
pada pembentukan organ maka perkembangan larvaD.
hexazona hingga ukuran benih melalui 12 tahapan
(stadia) selama 31 hari. Larva D. hexazona mulai
mendapat pakan dari luar (exogenous energy) yaitu 7
hari setelah menetas bersamaan dengan kuning telur
habis.
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